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BAB IV
ANALISA DATA

A. Persepsi carok menurut masyarakat ladura

Sebagaimana uraian di atas, bahwa carok meru-
paken suatu perbuatan kejahatan yang berbentuk perke-
lehien atau pembunuhan yeng sering terjedi dikalangan
masyarakat Madure pada umumnya, Bangkalan pada khu-
susnye. Carok terjedi bila ada sebab dan musyababnya
yang tidek terlepas dari masaleh kehormatan keluarga,
martabat dan harge diri, dendam mencuri harta orang
lain, hal ini dapat dilihat pada tabel XVI tentang
faktor penyehab timbulnyes carok, bahkan masyarakat
kecilpun bisa menimbulkan carok, sehingga carok se-
olah-olah merupakan suatu penyelesaien masalah bagi
trebanyakan masyaraket Madure apabile mengenai hal-hal
sebagaimena di atas tersinggung mula timbulnya perma-
salahan yang pada akhirnya terjadi . suatu pertentang-
an ateu permusuhen yang di akhiri dengan carok, carok
sebagsai penyelesaiaan konflik yang terjadi pada diri-
nya maupun terhadap keluarganya.

Carok merupaken kejadian yang sudah umum dika-
lengan masyarekat Madura, dimana timbulnys konflik
ini didasarkan kepade perbedaan pada kepribadian se-
seorang yang bersumber dari pole kebudaysen yang men-
Jadi latar belakang perkembangan kepribadian. Dima-
syarakat Bangkalan secara gadar maupun tidek sadar ,
sedikit atau banyak aken terpengaruh oleh pola pemi-
kirannye seperti masalah tersinggung, masaleh kehor-
matan keluerge, harga diri sudah dianggap penghinaan
yeng berat sehingge malu pada masyarekat apabila -ti-
dek membalas, untuk memulihkan citra yang dianggap“
Jelek itu den untuk menghilangkan resa mnalu dengan

NV
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carsa cérok, hal ini sebagaimana Hamka katakan; "Kalau
rasae malu menimpa diri tidak ada penenpbusnye kecuali
nyawa”.l Hal ini agar lebih jelas dapat dilihet pada
tabel X11, tentang motifasi melakukan carok.

Dalam suatu pernyataan orang terdahulu, dengan
angkapan behasa Madura '"e tembeng pote mata ango' po-
te tolang'", maksudnya adalah "dari pada hidup me-—
nenggung beban malu lebih baik mati™.

Bagli masyarakat Madura carok "harus jadi" da-
lam arti tidak bisa didemaikan apabila sudah menyang-

kut masalah istri atau keluarge bile diganggu oleh
orang lain, hal semacan ini sudah dianggap sebageal

sasaran terhadap dirinya yeng harus dipertahankan.Ka-
rena isteri atau keluarga yang diperoleh dengan jalan
pernikahan, dimana weaktu pernikahan atau aqad nikah
dilaksanskan didepan para kyai, tokoh masyarakat dan
Kepala Urusan Agama serte stafnya, disamping itu wak-
tu walimeh disaksikan oleh masyarakat banyak. Demiki-
an juga masalah dendam, harge diri den meta pencari-
an jike diganggu oleh orang lain, hal ini juge dapat
menimbulkan carok menurut pandangan orang Bangkalan
lledura. Begitu juga bila orang Madura mengganggu or-
ang lain sehingga terjadi carok dan yang mengganggu
terbunuh delam perkelahian maeka masyarakat Bangkalan
menilei .. sudah wajar dan pantas diterima, .yang demi-
kien ini karena mereka menyimpang adet atau 'melang—
gar adat, tidak tahu sopén santun,dan tidak menjaga
kehormatan dirinya, hal ini sesuai dengan pepatah ia-
dura dengan sebutan ‘

"Ta' teo juda Negara artinya tidak kenal Yudo
Negoro, Yudo Negoro adalah seorang Tumenggung yeng ‘me

lHamka, Ghirah dan Tantangan Terhadap Islam, (Ja-
karta, Pustaka Panjimas, 1582), p. 2.
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merintahkan daerah Sumenep dan Pamekasan pada abad ke
LVII ie sangat simpati pada perjuangan Trunojoyo, i 8
dikenal sebagai seorang Tumenggung yang menghormati
orang kecil, adil dan bijaksana dan menjalankan.pada
pemerintah, karena keluhuran budi pekertinyea, sehingga
nemanysa dikenalkan pada pepatah tersebut". 2
Disamping itu mereke telah melukai peresaan

orang, karena mengganggu kesenangan keluarge orang la
in pada filsafat liladura disebut dengan ungkapen " Mon
ba'na e tobe' sake' ajja' nobean oreng ",artinya ka-
lau engkau dicubit merasa sakit janganlah mencubit

'%
orang. -

Orang lMadura apabila sudah ada masalah a t a u
konflik semacam tersebut di atas, yakni merasa diru-
gikan oleh orang lain segera mengsdskan perundingan
dengan sanak keluarganya, sehingge memperoleh restu

dan dorongan untuk melakuxan carok, hal ini dapat di
R lihat pade tabel XVII. Bahkan merasa bangge bagi ke-
: luarga sebeb dia telah membela dan telah dapat menye-
lesaikan tugasnyaiﬂalam membelea kenormatan diri serta
keluerganya, sebagaimana pendapat Hamka

I R LR

(Oragd_Madura, apabila seorang pemudea dibuang
karena membunuh, menebus kehormatannya yang tersing-
gung sampal delem penjasra dia merasa lebih mulia dari
pade temannye sesame hukuman yang terbuang karena me-
rempok den menyamun. Dan pila die telah dikeluarkan

Praet P

‘j dari penjara dia dibelikan oleh keluarnye pekeian ba-
3 ru dan die merasa bengge sebab dia teleh menyelesai-
3 kan tugesanya membela kehormatan diri dan keluarga-

nye. 4 :

2D. Zemawl Imran, Sosgok ilanusia bMadurae Dalam Kon-
tek Kelndonesisan, Surat Kabar Jawa Pos, (Surabaye,jawa
Pos Bagian 1T, Kamis tanggal 21 Juli 1988), p. 4 '

3

Ibid,.

‘Hemks, Loc.Cit,.
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\ﬁggubangan dengan masalah di atas, dalam kehi-
dupan manusia pola tingkah lakunye selalu ditentukan
dengen nilai-nilai adat atau kebudayaan, sebagaimana
pendapat Munandar Soelaiman, mengatakan :

Nilai dan gistim di desa dan di kota berbede
dan dapat diemati delam kebiasaan, cara dan yang ber-
laku, nilei-nilai agama masin dipegang kuat dalam pen
didikan agame. 5

Berpijek dari teori tersebut, carok timbul di-
sebabkan adanya orang yang menyimpang terhadap norma-
norma yang harus dipatuhi dalam kehidupan masyarakat,
demikian pula bila sudeh terjadi carok yang dikarena-
kan istri yang‘syah dicerei, kemudian dikawini oleh
orang lain, dan yang méngawini akhirnya dibunuh, maka
8i keluarga terbunuh akan membuat suatu perhitungan
dalam rangka membalasnya, sebab yang membunuh diang
gap menyimpeng dari norma-norma yeng berlaku,den bila
tidak membalasnya keluarge dekat ikut merase malu ,
apalagi ditambah dengaen cemohan masyarakat sekitar-
nya, sehingga bertambah malu. Dengen demikian si ke-
luarga terbunuh timbul jeangkel dan malu, kalu sudah
semacem iai pilihannye kecuali carok, karensa sangat
Jengkel sebhinggae terdorong melakukan carok. Lihat ta-

bel XVIL, tentang motifasi melaikukan carok.

Melihet ungkapan di atas, bahwa carok gse-
ring terjedi, apabila merexka mengahadapi suatu maga-
lah, make caroklah yang diambil dalam rangka memecah-
kan maselalh yang menimpa pada dirinya maupun keluar-
ganye atau untuk mengembalikan citra keluarga dan di-
rinya, linat tabel I. Untuk menghindari dari adanyea
perbuatan carok ini nampaknye ada kesylitan,sebab ma-

5m. Munandar Soelaiman, Ilmu Sogiologi Dasar Te-
ori dan Konsep Ilmu Sosial, (3andung, Lresc,l986),p.%7?ﬂq;
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salah cérok menjadi pantangan bagi masyarakat Bangka-
lan Liadura, bila sudah menimpa pada dirinya dan ke-
luarganya sehingga sulit untuk tidek melakukan carok
yang dikarenakan carok sudah menjadi watak atau tra-
disi dikelangan mesyaraket Bangkelan Madura sebagei-
mene tabel V, nemun pada sisiu lain masyarakat Madu-
ra menginginkan agar anek cucunya menyadari orang
yang agamis (mengerti agama dean menjalankan), dengan;
demikian masyarakat Bangkalan iladura mempunyei panda-
ngan yang lain tentang carok dilakuken, sebagaimana
tabel I1I dan tabel IV.

Dalem melekukan sesuatu beik bepergian, atau
menghadapi sesuatu, tentu akan mengadakan persiapan
terlebih dahulu sebagai bekel untuk memudahkan dalam
melakukannya, hal ini termasuk melaskukan carok seba-
gaimena tercantum pada tabel VII. Adapun yang diper-
siapkan adalah senjata tajam, antara lain senjate ta-
jem lihat p pada tabel Vlll; yang dipergunakan orang
Medura d delem melakukan carok, namun yang diperguna~
kan atau sering dipergunekan adalah cluri}.

Jadi jelasnye bahwa carok sering dilakukan
oleh kalengan masyarakat Bangkelan ladura, yang dika-
renekan adenya penyimpangen terhadap norma-norma atau
tata nilai yang berlaku di masyarakat. Persoalan ca-
rok dapat diselesaikan melalui pendalaman agama Is-
lam (hukum Islam) dan keluagan ilmu-ilmu umum ( hukum
positif ) sehingge ilmu yang didapati itu‘  dipehami
dan dikerjeakan sesuai dengan tuntutan yang ada dida -
lamnysa, sebab carok dilakukan oleh kebanyakan para
petani yang meyoritas tidak berpendidikan agama T yang
sempurna maupun pendidikan umum, bahkan dapsat dikate-
ken buta huruf sehingge berpegang teguh pada adat is- .
tiadet yang berlaku meskipun salah, lihat pada tabel



B,

102

XV, behwa yang berpendidikan sangat relatif rendah
bila dibandingkean dengan zaman yang moderen ini.

Lingkungas8an

Dimasyarekat tentu terdiri dari beberepa orang
dimana seorang dilehirkan dengen sesuatu organis Kke-
turunan vang lengkap dalam lingkungen yang memberi-
kan kepadanye kemungkinen-kemungkinan dan pembatas-
pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangannya gerte
penyelesaien usaha-usehanya. Tatakala ia mencapai de-
waga fisik dan mental dalam hubungan lingkungan, ia
menghimpun sikap-sikep, perasaan dan keharuean, perla-
kuen-perlakuan, serte kebiagasan-keblasaan yang ter-
salurkan ketika melangsungkan hubungan dengan mereka
yang ada disekelilingnye atau deri bantuen - bantuan
yeng diterima ketika menanggulangi keinginen dan has-
rat-hasratnya.

Masyarakat atau orang Madure telah dicirikan
menomersatukan harga diri dan kehormatan keluarga,ma-
ke s sangatlah berhati-hati dalam pergaulan dengan ma-
syarakat sekitarnja, akan tetapi setiap orang tentu
akan berbeda antara yang satu dengan yang lsinnysa ,
yang mengakibatkan hilangnya nyawa baik antera indi-
vidu denzan individu atau kelompok dengen kelompok,
yeng dikenal dengan masyarakat Madura dengen sebutan
"carok'", hal ini dapat terjadi dikarenakan adanye pe-
nyimpangan dari tata nilai yang teleh disepakati ber-
sama olel masyarakat (lingkungen) sehingga' masyara-
kat [ladure mempunyai keidah-kaidah yang telah berla-
ku, yaitu carok itu boleh apabila sudah menyangkut
istri diganggu oleh orang lain dan keluarge dibuat.mg
lu oleh orang lain.
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lelihat dari kaiden tersebut cerok terjadi di-
mane masyarakat Bangkalen lladura karena adanya pe-
nyimpangan dari kaidah-keideh yaang berlaku,dimens ba-
gi si pelanggar akan mendapat sanksi dari masyarakat
sebegeimana pendapat A. Lizam :

Segala kelakuan manusia teratur dan berlangsung
sesual dengan aturan-aturan itu sendiri, jikea dilang-
gar maka dengan segala, mulei berjelan sanksi yan g
terkandung dalam aturaan-aturan itu. 6

Dengen demikian mulai nempaek behwa carok meru-
pekan tindakan ateu senksi begil masyaraekat yang me-
nyimpeng dari tatanan-tatanan yeng berleku seperti :
melangger keﬂormatan keluarga orang lain,martabat,har
ga diri atau hal-hal yang lain yang dapat menimbulkan
malunys seseorang kepada orang lain (lingkungan dan
masyarekat). Sebagaimana lazimnya bahwa manusia hidup
bersama~-samae delam bentuk kelompok, yang disebut de-
ngan "lingkungaen", dimana lingkungan antera yang satu
dengen lainnya saling mempengaruhi(tebel XVI1), dalem
perbuetal setiep hari sebagaimana pendapat Ii. Ghelil
wansur

behwa kenidupan masyerakat itu saling mempen;;a-
ruhi satu dengan yang laianyea, dimanea saling berhubu-
ngan tingkelh luku dan perbuatan yang dilandaci oleh

keidah-kaidan. Siapa yang melanggarnys akan diberi
sanksl sesual dengan ketentuannya. 7

Sejalen dengan itu bahwa individu jugae dapat
dipengaruhl oleh potensi-poternsi pada dirinya semen-
Jak terwujud lingkungan fisik sosial, hal ini G.Kartsa

€

A. Lizam, Individu dan Masyarakat, (Bandung, Su-
mar Bandung, 1967), p. 29. ‘

7M. Ghalil Mensur, Sosiolozi ilasvarakat Kote dan
Desa, (Surabeya, Useha ilasional, 1985), ». 137.
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Saputra berpendapat : -

Dari awal lingkungan fisik itu dan semenjak ter-
wujudnya lingkungan dan sosiel, secara konstan penga-
run mempengaruhi dengan poteansi-~potensi serta sifat-
sifatnyae ada pade individu. Fektor turun menurun ha-
nyalah dapet dikembangkan atas adanya tanggapen ling-
kungan yang evokatif. 8

Faktor lingkungen tersebut sangatlah mempenge-
ruhi terhadap perkembangan individu yang hidup dida-
lamnysa, hal ini termasuk orang yang hidup di dimasya-
rekat Bangkalan ladura, misal bile orang iladuras meng-
hedepi suatu konflik yang menyangkut harga diri, mar-
tabat den kehormatan keluarga, bile tidak melakukan
carok aken mendapatkan cemohan dari lingkungan masya-
rakatnya seperti ungkapan bahasa ladura "ilon ba'na
ta' acaro' buang behe sarungnga gante samper" maksud
nye apabila kamu tidak melakukan carok buang saja sa-

rungnye dan ganti saja jarek, dengan kata lain Ja-
reanlah jadi laki-laki kalaw tidek berani carok jadi

P

Ay

saja perempuean. Uagikepen ini merupekan ejekan uantuk
menanoah semanget dan bertambah berani untux melaku-

1 _/ - - il
Lan carol.

——

S A A A T

Celaia itu dimasyerekat sangkelan Liadura carok
sudal: menjadi watak ateu tradisi, untux menyelesaikan
suatu masalah apabila sudah menyangkut nama baill,har-
ga diri, martabat dan kehormatan keluarganya, y a n g
menjadi turun menurun dari anek keturunannys meniru-
kad dan mengikuti jejaknya lingkungan. Dalem hal 1ini
ahli psychologi berpendapat: "Anak menjadi tak pernah
bisa sesual dengan lingkungaen, bahkan selalu ingin
berbuat ekstrem, kalau si anak hidup dalem lingkungan

°G. Kerte Ssputra, Sosioloyi Umum, (Jekarte, Bina
Aksara, 1987), p.p. 13-14. :
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keres ia akan tumbuh menjaedi orang berperanan ~ keras

9

pule.

i Kehidupan dalem masyarakat disebut dengen ling
. kungan sosial, yaitu hidup den kehidupan tidak bisa
terlepas dari kepentingan orang lain,_yang seling

mempengaruhi.lo Karena faktor sosial merupeken fak-
tor yeng penting bagl timbulnya penjahat - penjehat,
karena hidup di lingkungan penjahat. Oleh karena itu

tidak . mustehil bshwa ansk tersebut akan tumbuh men

jedi penjshat.t
| Dimésyarakat Bangkalan Madure carok terjadi
f? karena adanya dorongan sanak keluerganye (lihat pada
% tabel xV11l) sebanyak 42% yang menjawvab. Bagaimana -
E pun bentuk atau gaya kehidupan keluarga atau kedua
: orang tua akan tercermin pada anaknya, migal orang
;; Madura bila aensknya menghadapi konflik yang dapat

K menimbulken ¢ carok pada tabel XVl, tidak melaksanakan

carok dia eken dibehcinya, dengan ungkapan lfadure

H "lion ba'ne ta' bangal acarok bi' mogoneh banne tang
y enek", artinve kalau kamu tidak berani carok dengen
’ musuhmu bukan anak saya. Ungkapan ini sesual dengan

teori yang mengetekan

Orang tua yeng menjedi penjahat, keadsaan ini
F ' dapat menyebabkan ego den super ego penjahat bagi
3 ansk-aneknya. Orang tua yeng tidek mencintal anak-
y anaknya, anask-anaknya skan menderita gangguan per-
kembangan dari egonya, yeng mengakibatkan timbul-
nys deliquensi dan tindak kejohatan. 12

9Fauzia Aswin Hadis,lengkaji Amokan Dalem Keluar-
ge, lajalah Tempo,(Jakerta, Tempo, Jo0.24 tahun XVI1lL,
Tanggal 135 Agustus 1988), p. 83.

lOBmil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, ‘.
(Jakerte ,LP3S,Cet 11,71988), p. 13.

11 , faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ter-
jadinya Kriminil,uajeleh Semero, (turabaya, Semero No, .
138, Pebruari 1988), p. 306.

121 bid., p. 34.

e L T
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f Melihaet deri sini, komunikasi antara kedua or-
f ang tua yang kurang baik juga depat menimbulkan ca-
ﬁ rok, dimana antara orang tua dengan si anak sangat
g mempengaruhi, hal ini sebagaimana pendapat ahli psy-

‘1 chologi dari Unair Surabaye mengatakan :

Adenya komunikasi yang beik aentara anak d a n
1 orang tua dalsm keluarga, skan membentuk tingkat
- perkembangan moral anak menjadi setabil dan ber-
kembang baik. Tingkat perkxembangan moral inileh
yang mempengaruhl segala tingkeh laku anak, baik
didelem lingkungan keluarganye maupun diluar ling-
kungan keluargenya. 13

Dari beberapa urasian di atas depatlah diambil
suatu pengertian bahwa masyarakat yang satu dengan
yang lain saling mempengaruhi atau dari faktor ling-

kungan sosialnya, sebagaimane tabel XVI1, pada nomer
, 3atu tentang motifasi melekuken carok, dalam alterna-
'f tif jawaban mencepel sgebanyak 45% dari responden. Di-
samping itu juga dapat mempéngaruhi dalam Zenidupan-
nya yekni sanak keluarganya, sebagaimana Jawaban
responden yang tertera pada tabel XZVII pada nomer
due menjavab sebanyak 42..

C. Pendid ik an

uvanusia dalam hidupnya selalu diheadapkan kepa-
i de perubahan-perubahan, dengan adanye perubashen i t u
: akan mendapatkan atau menimbulkan suatu persoalan di-
3 meana masyarakat harus dapat menyesuaikan dengen ilmu-
nyea, untux menambah pengetahuan agar tidak- merasa
asing terhadap zamannya. Naka dari itu pendidikan sa-
ngatlah perlu dalam kehidupan manusia dalam rangka

learanis, Anek Cenderung iyeleweng Karena Tun-
tutan Orang Tua, Surat Kabar .lemo, (Surabsaya, PT.H a j i
All Sejahtera, Jun'al, Tanggel 21 Oktober 1988), p. 2.
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mengembangkan diri.

Masyarakat Bangkelan iadura menyadari bahwa
carok merupekan tindakan yang tidak baik (lihat tabel
IV), dimana respoanden menjawab sebanyak 63% yang me-
nyatekan carok itu tidak baik. Akan tetapl bila meng-
hadapi suetu konflik yang dihadapi tidak ada jalan
lain untuk menyeleseikannya kecuali dengen carok,
konflik itu seperti tabel XV1, sgebab sudah menjadi
pentengan dari masyarakat Bangkalen, bila menimpa pe-
da dirinye merase kesulitan untuk tidek melekukan ca-
rok. Sebab carok sudah menjadi watak atau tradisi ba-
gi mesyarakat Bangkalan lihat pada tabel V dimana
responden menjawab sebanyak 51% mengatakan "ya".

Tapl pada sisi lain masyarakat Bangkalan me-
nginginken agar anak cucunya menjadi mengerti agama,
taat kepeda kedua orang tua dan berbuat baik lcepada
orang lain, sebagaimana hasil wawencare penulis de~-
ngen masyarakat formil maupun non formil menyatakan
bahwa "Penduduk Bangkalen banyek ankanye dipondokkan
di pesantren dan sebagian di sekolenkan, dengan mak-
sud agar nereke mempunyal ilmu pengetahuan yang luas
dan mendelemn". Dengaen begitu terjadi suatu kontradik-
gi, dimana pada sisl yang laln agar anak cucunya men-—
jadi orang yang pandai dan mengerti ajaran agama 1lg-
lam, namun pada sisi yang lein tradisi carok diperta-
hankan apabila sudah menydnglkut kehormatan keluarga,
harge diri dan martabat, dinodai oleh orang lain di
muka umum, atau mengganggu istrinya. Dengan adanya
pemixkiran semacam ini, di masyarakat Bangkalan Madursa
masih mempunyal orientasi carok tersebut ternyata ka-
dar ilmu atau tingkat pendidikannya relatif rendah,
sebagaimana tavel XV tentung tingkat pendidikan ma-
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syarakat Bangkalan‘mencapai 46,74 yang tidak sekolah
sedanglkan yang belum selkolah mencapei 33,295, adapun
yang gekolah dari Sekolah Dasar sampai ke Perguruan
Tinggli mencapai 19.07%, sehingga tradisi carok masih
dipertahankan. Oleh karena itu epebila nilei keilmu-
annye tinggi baik umum lebih-lebih agama sudah dapat
dipahemi secara mendalam make penyimpangan prilaku ja
rang terjadi karene mereka depat menguasai diri, se-
bagaimana pendapat Ali Akbar bahwa "dengan pendidiken
berarti dapat menguasai ' diri, berusaha untuk menye-
suaikan diri, menciptaken hermonis dan keserasihan di
dalam suatu lingkungen™. 14

QEEE;/gggilgg_nampaknya kebanyakan masyarakat
Bangkalan yang melakukan carok adalah orang yang ber-
pendidiken rendah, sebab pendidikan rendah tidak akan
mengenal bahaye yang terjadi pada dirinya, sebageimana
pendapat Djauhaer Martadi Suebroto mengatakan :

Pendidiken.. yeng rendah menyebabkan acuh tak

acuh terhadep program masyarskat, sehingge mereka
tidak mengenal bahaya yang ekan terjadi, walaupun

ada sarana yang baik mereka tidak dapat mengguna-
kannya. 15

Pote mata lebbi becci' pote tolaug,artinya.pu—
tih met®E=lebih~baik Putih tulang, pepatah ini o 1 e h
kebenyaken magyaraket liadura diartikan dari pada hi-
dup menanggung malu lebih baik mati, hael ini diarti-
kan gecara emosional oleh kebanysian masyarakat yang
berpendidiken rendsh sehingga'diartikan begitu, sebe-
narnya pepatah tersebut maksudnya seseorang akan malu

dung, Elgtor Ofset, 1982), p. 33.

14411 Axper, lerawat Cinta Kagih, (Jakerte, Pusta

ka Antara, 1986), p. 29.

1opjaudaer Martadi Suebroto, Absbetri Sosial,(Ban
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dan merasa takut untuk melakukan suatu perbuatan yang
tercela atau mengganggu kehormatan, menjatuhkan mar-
tabat orang lain sebab akan dikenakan sanksi (carok )
yang mengakibatkan mati. Ungkapen itu mengisyaratkan
- pentingnya menjaga hargea diri bagi manusia Madura.l6

Carok terjadi dikarenakan adanye penyimpangan
terhadep nilai-nilai yang berlaku dimesyarakat Bang-
kalan. Penyimpangen itu terjadi karensa cakrawala
berfikirnya tidak luas atau pendidikannya rendah.Oleh
karena itu agar tingkah laku dapat terkontrol supaye
segual dengan moralisasi yang telah berlaku dimasya-
rakat. Sebab bagaimenapun manusia hidup memerlukan
atau ingin memperoleh kebahagisan dunia dan akhirat,
supaya ini menjadi kenyataen harus melalui berbagai
ilmu pengetahuan atau dengan pendidikan yang teleh
adea, sebagaimana tertera d dalanm kutipan dibawah ini

Pendidikan agama mengajérkan behwa hidup eda-

lah untuk memperoleh keselamatan sebagai tujuan
utamanya. Sebab itu mencapai tujuen tersebut harus

beribadat dengan kontinyu dan teratur,membaca ki-
tab suci dan berdo'a getiep hari, menghormati dan

mencintai orang tua, menahan diri, dari tingkeh
laku yang tidek jujur den tidak berbuat yeng seno-
noh. 17 |

Disamping i 1tu pendidikan berfungsi untuk mem-
bantu mengembangken kemampuan untuk mengambil keputu-
san susile tersebut serta membimbing sehingge mempu
berbuat yang sesuai.l8 ’

16D. Zewawi Imran, Sosok Manusia Madura Dalam

Konteks Ke Indonesiaan, Surat Kabar Jawe Pos, ( Surabaye
Kamis, Tanggal, 21 Juni 1988 ), p. G.

174, Wunandar Soelaiman, Ilmu Sosial Dasar, Teori
dan Konsep Ilmu Sosial, (Bendung,Etisco, 19867, p. 16I1.

lBAdang Hirawan, dkk, Mengenal Manusie dan Pendi-
dikan, (yogyakarta, Leberty, 1988), p. 11.
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B Make dari itu orang yaag berilmu dengag orang
yang tidak tentu tidak sama, baik dihddapan sesame
f; manusia yekni Alleh mengangkat derajatnye, sebagaima~
na Alleh berfirman dalew Al-qur'an Surat Al-Mudjada-
) lah ayaet 11 berbunyi :

3 e s Lalyaal oy T aloled ol 57 13 sk,
- éjﬂ’@r'f;ﬁ*.'?-dﬁwufbbwhow ‘

Artinya:

S S T

“Dan apabile dikataken berdirilaeh kkamu, meke
berdirilah, nigcaya Allaeh akean meninggiken orang-orang
yang beriman dientara kemu dan orang-orans yeng be-
rilmu pengetahuan dengan beberapa derajat. Dan Allah
liaha liengelabul apa yuang kamu kerjakan", 19

L A VI

Selain ayat Al-qur'an tersebut Allah memberi
penjelasan yang tercantwn dulem Surat Fethir ayat 20

perbuny i

- ; TP \. 5 “ ,.I L 1 PO B
| A pls yj"*’ﬁ;‘;&’uvw@'owwul
srtiaya:

"ovsungeounnya yung taiut ¥epada Alleh dianta-
ra hambo-husbo-ya, hanyalah Ulenea! (orang yeng De--
rilmu). sesun sunnya Allaeh hlaha Ferkesa lagi Liahs re-
ngemoun''. 20

Dalan Hadits Habi juga menjelasken behwe orang
yang mempunyail ilmu akan dapat mengurusi dirinya- sen-

B U

diri, hel ini scbagaimens . - sabdanya
e S AL Bl o B il T a a0

! 1
3 . »9Departemen Lgeama ®1, Al-gur'en dan Tarjamahnya,
j (jekaerta, P, Secra Jaya Santarw, 1987), p. 910.

! 20, . -
' “¥Ibid., p. 700.
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Artinya:

! | S UL I .« 21
'i . "‘]s “\\-.‘ ::—5&”\ ’;’Swuksbe_)&z\“’ @‘9
X

1

"Nabi uhammaed SAYW bersabda: bshwa manusia
yang terbaik ialah Mu'min yang berilmu, jika diper-
lukan diea berguna, dan Jjika tidak diperlukan m a k a
dia dapat mengurus dirinya sendiri®™. 21

L Sebagaimena ketshul bahwa orang yang mempu-
nyei ilmu pengetahuan dapat menggunakan akael fikir-

annya sehingga dapat mengendalikan, bila menghadapi
konflik pada dirinya. Oreng yang menggunakan akal
fikiraen yeng sehadv pasti dapat berterimae kasih kepa-
da musuhnya itu, sebab dapat menunjukkan kejelekan
yang tidak pernah diucapkan oleh pendukung-pendu-
kungnye dan sahabat-gahabatnye yang karib. 22

Dari beberapa uraian di atas, bahwa untuk me-
rubah watek dan tredisi carok dimasyarakat Bangkalan
Madura sangatlah memerlukan- pendidikan yang tinggi

‘ sehingga dapat bercekrawela fikirannya luas dan da-
‘; pat mengendalikan diri dari suatu konflik yang ter-
C jadi pada dirinya maupun keluarganya. Sebab Pendidi-
kan merupaken sarana yang ampul untuk merubah d a n

memajukan paeda dirinya sendiri.

D. Senksi carok menurut pidana Islam dan hukum pidana
1 positif

1. Sanksi carok menurut pidana Islam.

Di dalam ajaran Islam kejahatan kekerasan
seperti pembunuhan termasuk kategori dosa besar

2lImam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Arabiyah, Da-
rul Ihyak, tt), p. 6.

s

22i1'alameh Al-Marhum Asy-Syikh Muhemmad Jelud-
din Al-Qasimi Ad-Dimasqi, Bimbingan Untuk hiencsavai
Tingkat iu'min, (Bandung, CV. Diponegoro,l975), pD. 526.

i 5 e AN R A s B e amat s ol ...

?‘EL .
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dan dosanya tidak diampuni oleh Allah kecuali me-
lakukan taubat yeng sungguh-sungguh. Sebab orang
yang melekukan tindeken semacam itu telah meruseak
imannya. Sebagaimana firman Allah yang tertera da-
lem Al-qur'an Surat An-iisa' ayat 93.

it W04l B4 s i s

.L{i&s-bkis>ajfhn§9«i;agig<x:Ah;;19
Artinya:

"Dan barangsiepe yang membunuh orang Lu'-
min dengan sengaje make balasannya ialeh Jahannam
kekal diddalamnya dan Allsh murks kepadanya d an
mengutukinya serta menyediakan ezab yang besar".?23

Meka dari itu, sebelum membahas tentang
sanksi carck, perlu terlebih dehulu meninjeu kem-
bali bolehkah atau tidak boleh melakukan carok
yang dikerenakan kehormatan, medcuri, seks, d an
dendam ( lihat.pada tabel XVI ), yakni akan ditin-
jau deri Jarimeh Ludud, Jarimah Tafzir,Qishash dan
melakukan jarimen kerena terpaksa.

a. Carok dalam Jarinah Hudud.

Cerok merupakan suatu perbuatan tindak
pidana yang berupe perkelashian antara seseorang
dengan orang lain atau kelompok dengan kelompok
lain dengan menggunakan senjata tajam.Carok ini
bisa terjadi karenas adanya faktor ekonomi d & n
seks, bila dijabarkan bisa berbentuk pencurian
den perzinshan dan pemerkosaan (lihat pada ta-
bel XV1), perbuatan ini dalam pidana Islam ter-

23Departemen Agema RI, Op.Cit, p. 136.
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masuk Jarimeh Hudud. Heudud adalah hukuman yang
ditentukan balasannye yang berupa hak Allah yeng
tidak dapat dimasafkan oleh manusia.24

Dalam Al-qur'an masalah pencurian ditentu-
kan dalam Suret Al-liaideh ayat 38-39 ialeh :

‘fibfdf,p§ﬁ<as{;qrtwga,gfgﬁddéié‘JBL:&}iEDULQﬁ
e aA e o al s LT

Artinya:

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangannya (Sebagai) pembalasan-
nya begili apa yang mereka lekukan dan sebagai sik
saan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa dan Bijak-
gane. laka barangsiepa bertaubat (diantara pencuri
pencuri itu) sesudah melakukan kejehatan itu dan
memperbaiki diri, meke sesungguhnya Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengamnpun d & n
Penyanyang". 25

Dalem Hadits Nabi juga menjelaskan sebagai
berilkut

\“W)u>@éﬁgw‘*é@i})k\ﬂwﬁ
Artinya:

"Dan lafadz Bukhari, potong tangan pencuri
pada geper empat dinar atau lebih'". 26

Cet III, 1986), p. 523.

1978), p. 614.

!"‘
- "‘!ﬁd

24 Tdris Ahmad, Figh Syafii, (Jekartae, Jilid IT

25
26

Depertemen Agama RI, Op.Cit., p. 165.

A. Hasan, Bulughul Marem, (Bandung, Diponegoro,
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Demikian juge maselah zina sudah ditentuken
hukumannya oleh Allah delem Al-qur'an Surat An-Nur
ayat 2 berbunyi

- Byl w s ‘yg&b% W
Db 55 L ) o 393 g oS 33

5 53155 sl Ll S gl s #5501 ol

Artinya:

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari kedu-
enye seratus kali dera, dan janganlah belas ka-
sihan kepada mereka yang mencegeh kamu untuk (men-
jalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat dan hendeklah (pelasksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan d e r i
orang-orang yang beriman". 27

Delam Hadits Nebi zina dibagi dua macam di -
lihat dari pelakunye yakni zina mukhshen adalah
melakultan zina orang yang sudah bersuami atau su-
dah bperistri, dan zina ghairu mukhshen adalah me-
lexuikan zina oleh orang yang masih dalan keadaan
bujung. wvsasl siapa yang melukuiian zina itu saniksi-
nya suduh ditentukan oleh dabi gsebagaimans sabda -
Nyu '

i Jj’_}f«P‘MMJJU
‘__33) é\'m\).&bdﬂw@.’ A5 Jo

W — G -3 -
Artinya: ol ( ‘Jlj S L‘—,":*’J)

"Dari Ubadeh bin Shamit, Ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah SAV/, ambillah (hukum) dari pa-

2Tpepartemen Agama R1, Op.Cit., p. 543.
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da-£u, ambilleh (hukum) deri pada-Xu, karena ge-
sungguhnya Allah telah bukakan jalan bagi mereka
yaitu perawan dan terunea dera seratus kali dan pe-
ngasingan setahun dan yang sudah kawin dengan dera
seratus kali dan rejam'". 28

ot -
3

=7

Dengan demikian ketentuan pidana Islam su-
dah jelas baik pelaku pencuri maupun pelaku zine,
demikian pula pelaksansannya. Ilielaksanalkan hukum-
:j an Hed adaleh hakim atau yang mengsgantinya. Olehn
karena itu penerapan tidak boleh atau bisa menun-

29

jukkan wali dalam urusan itu.

Uraian di atas menunjukkan bahwa sanksi pen-
curi adaleh potong tangan bila mencapal seper-empat

dinar, sedangkan bagi zina 100 dera dan pengasing-
3 an selema 1 tahun bila pelaku masih bujang, sedang-
kan yang sudah berkeluarga ateau pernah kawin 100
B dera dan di rajam, dalam pelaksanaan hukuman ter-
: sebut atas dasar keputusan Hekim atau Negara. WMaka
dari itu bila mengheakinmi pencuri dan zina dengan ca
rok tentu tidak dapat dibenarkan, dalam rangks men-

1
1
é cari penyelesaiannya apalegi carok mengandung pem-
3 balasan yang bperlebihan dan mein hakim sendiri.
!

b. Caroic dalam Jarimah Qishash.

Tindak pidana carok ditinjau dari faktor

: dendam atau membalas kepada orang yang pernah
% membunuh kéluarganya aetau familinye dengan kata
3 lain mereka membunuh juga harus dibunuh.Sebagai-
i menea ungkepan dalam bahasa Madura " Oteng obeng

koduh nyaur obeng, otang nyabah koduh nyaur nya-

A 28

2J5ayyid Sabiq, Fiqqih Sunnah, (Bandung,Al-Ma'arif
Jilid IX, 1987), p. 26.

A. Hesan, Op.Cit., p. 600.
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béh ", artinya hutang uang bayar ueang, hutang
nyawe bayar nyawa. Ungkapan dalam pidana Islam
dikenal dengen Jarimah Qishash, yaitu oreng
1 yvang berbuat kejahatan seperti membunuh maka

belasannysa harus seimbang dengan perbuatannya.

i Ilahmud Syaltut memberi penjelasan ten-
tang gishash pembunuhan sebagei berikut

I o3 gl aslade s 0500 e Lad)) jo4 i
| ao_oma WS A5 5l no N dng 465805 CJa)

sl A3l asS e bl oyt B w
S B Gl ) S
o b g Mae

st e ik e e T

Artinye:

"Adapun erti gishash yeng diwajibkan
oleh Alleh atas golongan orang mu'min dalam hal
pembunuhan, yaitu pembunuhan terhadap si pembu-
nuh yeng dilekukan tanpa berlebih-lebihan se-
perti yeng dinyetaken oleh ayat "iiakkiyah", dan
hel ini gesuai dengan apa yang diwajibken oleh
~1llen dalam Taurat, bshwa jiwa dibeles Jiwa,ya-
itu suatu hax yang diakui dalem pembunuhan se-
tiap Jjiwa yeng dilakukan secara sengaje dan
| sengaja tanpa hek'". 30

4 Untuk menentukan hukuman pembunuhan ada-
leh firman Alleh dalem Surat Al-liaidah ayat 45
berbunyi '

; sl bty 386 B0 lgs el Sy
oo bed 7ty 1 Sis SN 53 I

3OMahmud Syaltut, Al-Islam Aqgidah Vlasy-Syari'sah.,
( Mesir, Derul Qalam, 19656 ), p. 377.
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[ ~

Qjadt;éggédg\jw
Artinya :-

" Dan kami telah perlskukan kepada mereka da-
lam ‘taurat, bahwa sesungguhnye jiwe dibalas Jjiwa .
mata dibalas mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka ada pula
qis%asnya. Barang siapa yang melepaskan atau memea-
afkan gishas itu, maeke yang demikian itu penebus
dosa baginya ". 31

Dalam hadis Nabi juga menjelaskan sebagaimana-
sabda-Nya berbunyi :

ouw At Yoy JB o B o 3¢
coUs om0 3 wjow

Artinya : C

" Dari Samurah ia berkata; telah bersabda Rue
sulullah SAW. Barang siapa membunuh hambenye,nisca
ya Kami( bales ) bunuh akan dia, dan barang siapa-
memotong hidung hambanya, nisceye Kami potong hi-
dungnya ', 32

Ayat Al-qur-an dan Hadits Nabi di atas menunju
kkan duae jenis gishas yaitu penganlagaan dan pembunu
han. Dalam pelaksansan hukumennya ( gqishasnya ) harus

seimbang dengan yang diperbuatnya yakni tidak boleh
berlebihan, hal ini berdasarken firman iAllah dalam su
rat An-nhhl ayat 126 berbunyi

-
-

oy Ahae? o5l i\ B lad g Bl

; 31

] Depeg. RI, Op.Cit,, 167
2

A. Hasan , Op.Cit., 573

T A
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Artinya:

"Dan ' jika kemu memberi balasan, maka
balasleh dengan balasan  yang same dengan sik-
saan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika
kamu bersabar, sesungguhnya ituleh yang lebih
baix bagi orang-orang yang seabar™. 33

Hukum qishash adaleh merupekan hak para
well si korban untuk menuntutnya, bila buktinya
kongkrit bukan berarti wali sendiri yang mela-
kukan qishash, hanya wali berhak menuntut sa-
ja.34 lMaka dari itu agar pelaksanaan hukuman
qishash dapat berjalan perlu, mendiriken peme-
rintahan' sebagai penggenti mereka (wali) dalam
melaksanakan qishash.35 Namun apabila wali si
korban melaksanakan sendiri tenpa adanya putus-
an hakim, maka para wali terkena hukuman ta'-
zir.36

Dilihet dari sini carok yang bermotif

balas dendam bise dimasukkan dalam katagori qi-
shash, tapi pelaksanaannya berlebih - berlebih
gn dan well tersebut melaksanakan tanpa adanyea
putusan hakim yang berwenang untuk menetapkan-
nya, sehingge carok tidak dapat‘dibénarkan un-
tuk dileksanakaa.

3 33Departemen Agema RI, Op.Cit., p. 421.

Hhjanmud Syaltut, Op.Cit., p. 276.
35Sayyid Sabiq, Op.6it., (Jus X), p. 67.
36

Ibid., p. 68.

e
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c. Carok dalam Jarimeh Ta'zir.

llotif carok dalam kelompok ini adalah
penghinaan yang menjatuhkan kehormatan den mar
tabat diri, atau martabat seseorang, dalam hal
ini Rasulullah bersabda :

»PM,,@‘ 2\3_9»),5
nSesungguhnya darah-darehmu, hartamu

dan kehormatanmu adaleh haram sebadalmanq ha37
ramnye hari-harimu ini dan delam negerimu ini.

Artinya:

Perkataan “Lyﬂjij”Ayang berarti kehorma-
tan yeng tidak ditentukan hukumnya, sehingga

dikatagorikan delam Jarimeh Ta'zir, dimana hu-
kunnye ringan, sebagaimaena dicontohkan oleh

P e L T e T o
* i R s, o il e it ¥ ST i R i

rabi melalui, sabdanya :
EURILFCUTOUD: SEPYP > N =
JL’%U 39301 SEPP IS PP IR Y

i rtinya:

i el - e

7o e

"Deri Abi Burdah Al-Anshari bahwasanya

ie mendengar Rasulullah Sill bersabda:Tidax bo-

; leh didera lebih dari sepuluh kali cemeti me-

; lainkan pada satu had darl pade dah had Allah
Ta'ala". 38

Akan tetapi dimasyarakat Bangkalan Madu-
ra menghukwn bunub (carok) tcrhadap oreng yang

37’t Turmnidzi, Sunen At-Turmidzi, Kitab Al- Futun,
( Riyadh, lisktaby Islamy, %.t. ), p. 4ol.

38

A. Hasan., Op.Cit., p. 626.

™ e S Nl et
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menghina, kehormatan, martabet, dan harga di-
ri, tentu hal ini merupeskan tindekan yang ber-
lebih-lebihan sehingga tidak depat dibenarkan
oleh pidana Islam, mestinya hukuman tersebut
ditentukan oleh putusan hakim yeng berwenang.

d. Carok dengan terpeksa.

Dimasyarakat Bangkalan juga banyak me-
lakuken carok karenas membela diri karena men-
dapat serangan deri oreng lain, sehingge dia
terpeksa melakuken carok, meke dalam hel ini
tidek ada dose dan tidek diqishash.®?  Sebab
bile tidak membela diri akan teraniaya atau
akan terbunuh. Allah berfirman dalem Al-qur'an
Surat Al-Bagarah ayat 195 berbunyi

IS GOURIENT
Artinya: ’

"Janganleh kamu biarkan dirimu ja-
tuh dalam kebinasaan'. 40 -

Selain ayat tersebut Allah juga menje-
laskan dalam Al-qur'an Asy-Syure' ayat 41 ber-

bunyi

L g ‘ } . . LA., ’f,i‘; l. . *u. \ .' , ’
et e s P "‘J“"-*-‘—‘_-gsé-d b9
Artinya: g ’

"Barang siapa yeng menang membela di-
rinya sesudah ia teraniays, meka tidak ada je-
lan bagi mereka untuk menghukumnye". 41

39Soelaiman Resyid, Figh Islem, (Jakarta, Kurnia
Islam, Cet XX, 1985), p. 460.

4ODepartemen Agama., Op.Cit., p. 47.
Arpia., p. 769.
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Dalam lHadits Nabi juge memberi penjelas-
an bile orang terbunuh karena membela diri meka
mati sehid sebageaimana sabdanysa :

0P bl g JB BN e e
RN SR afle yas =B Gh

"Dari said bin zaid, Ia berkata: Telah
bersabdae Resulullah SAW, barang siapa terbunuh
lantaran mempertahankan hertanya, make ie mati
sahid". 42

Artinya:

«Berdasarkan uraian di atas, bahwa mela-
kukan carok bile keadaan mendesak untuk membela
diri dari serangan orang lain, maka baginya ti-
dax dapat dikenaken qishash dan bila dia mati
maka mati sehid.

sielakukan cerok, dari beberapa tinjauan
di atas dapatleh diambil suatu pengertian, bahwa
carok tidak boleh dilakukan, atau termasuk per-

lg buaten dosa karena carok bermotif untuk menye-
| lesaikan suatu konflik yeng tidek dibenarkean
oleh hukun pidana Islam, disamping itu carok
ade unsur pembalasan berlebih-lebihan apalagi
main hekim sgendiri. Maka dari itu carok dikena-
kan sanksi menurut hukum pidena Islam, dengan
sankgi gishash, diyat dan ta'zir.

1. Senksi qishash.

Carok dalam pidana lslam termasuk ka-
tegori pembunuhan yang sengaja dan ada unsur

424, Hesan., Op.Cit., p. 627.
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“perenoanaan terlebih dahulu yang disebut
dengan "af lladl v pake dari itu carok dian-
cam dengan nukuman gishash yaitu dibalas
dengan dibunuh yaitu terhadap peelaku atau
dibales dengan scimbang dengan perbuatannya
gendiri yang dilekukan terhadep orang lain.-
Pémbalasan tersebut dicantumkan daleam Al-
qur'aﬂ Surat Al-Baqarah ayat 179 berbunyi

" alld o LaaliSae 8oty figell
B[R VRO SURSBIAS.

Artinya:

"Hai orang-oreang yang beriman, di-
wajibkan atagmu gqishash delam perkera pem-
bunuhan, merdeka dengan merdeka,hamba ga-
ma hanaba dan perempuan gama perempuan'. 43

Selain Surat Al-Baqarah tergebut,
Allah menjelaskan lagi gebagaimana tercan-
tum delam Surat Al-Muaidah ayat 32  berbu-

nyi
S5 @ Jlel  ge oS ans 4ol
Lwt%Jd@Lt%iécr%J:Ur S;ﬂﬁusﬁ\ijl{J(§J£;};3

Artinya: ’ )

"Oleh kerena itu kami tetapkan (su-
atu hukum) bagi Bani Israil, bahwa  ‘barang
siapa yangm membunuh seorang manusia buken

kerena orang itu (memnbunuh) orang lain,
atau bukan karena membuat kerusaken di muka
bumi, maka seakan-skan dia telah memounuh

manusia gseluruhnya'. 4.4

43Departemeu agema RI, Cp.Cit., p. 43.
441p14., p. 164.
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Denn juge ayat 45 berbunyi sebageal

berikut
5l gty N D e ks oS
U,,L.o_e@;r Sl mdly 3L 53 L

djabﬁmggﬂb9da SJvQJ ,ﬁ

Artinya:

"Dan telenr kami wajibkan di atas
mereka, delam xiteb Taurat, bahwa nyaws di-
balas dun san nyaws, mete diobalas dengoan ae-
ta, hldun, dengan -1dung, telinge dengen
telinga, gigl dengan gigl den semua  luka
ada.balagsannya. Dan barangsiapa yeng rela
menjalankan hukwnan, maka ituleh tebugsan
doaanyu". 45

Nabi Jjuga menerangkan buhwa  orang
yans membunuh dengan sengaja make belaesen -

nys juga dibunuh, sebugaimene sabdanys :

E‘deﬂbb oo Aslsm At e
LF——““Lﬁﬁuﬁ 49:ff;p45£QQLJLGJ*;:Lgﬁ_jAij
P G i
B ~3L—J¢“H:L}4“9445vf49439

tlﬂy&

"Dari ‘'Algyan, dari Rasulullah SAY
le bersebda: Tidak halal membunuh seorang
muglim melainkan lunturan tiga perkara:lulch
shan yeng berzine, lalu dirajam dia,dan se=
orang membunuh seornn muglim denwan gsenga-
R Je, lalu dibalas bunuk akan dia dan ce-
: or&nw laki-leki keluar dari Islam,lalu me-
; merangi Allah - dan Hasul-~iya,meka bunuh die

Bt e ks

PR
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atau disalib dia atau dibuang die dari ta-
nah airnya". 46

Dari uraian di atas dapatlah diambil
satu sanksi kepada pelaku carok yaitu sank-
si qgishash karena membuauh orang lain de-
ngan sengaja. Sanksi ini merupakan pemba-
lasan yang setimpal bagi si pelaku carok
yang dilaksanskan atas dirinya kepada orang
lain.

Sanlksi diyat (denda).

Di Bangikalan [ladura kaleu disimak
sanksi yang diberikean kepada tindak pidana
carok, ada yang dikenaken sanksi diyet, se-
bagaimanea jawaban responden yang terterae
pada tabel 71X, tentens sanksi yang diberi-
kan terhadap pelaku carok di Bengkalan, da-
lam alternatif jaweban mencapai Té.

Diyat disini tanpa edanye kxeputusan
hekin dan tanpa adanya meaf dari éi wali
terbunuh, disamping pemberian diyat tidax
diserahkan kepada si wali terbunuh, gsehingga
diyat semacam ini delem hukum pidena Islam
tidak dapat dibenarkan. Sebab dalam pidana
Islam diyat itu sebagaili pengganti hukumean
gishash, hal ini terjadi apabila si wali
terbunuh memberikan meaf kepada si pembunuh
sebagaimana firman Allah dalem Al-Qur'an Su
rat Al-Baqarah a ayat 178 berbunyi :

s 3940 SAOIPOC I TR

46

A. Hasan., Op.Cit., p. 571.
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e iolies s nbas, saset

Artinya:

"Barangsiapa yang dimeafkan baginya
oleh saudaranya dalem suatu perkara (membu-
nuh), maka hendakleh ia mengikuti dengan
cera yang baik dan hendaklah membayar diyat
kepada oreng yang memberi maaf, dengan cara
yang baik pula yang demikian itu adalah ke-
ringanan dari Tuhan kemu dan suatu rahmat.
Serangsiape melampaui betas sesudah itu,
make baginyea siksa yang sangat pedih". 47

Diyat dalam pidena Islam ada dua kea-
tagori yaitu diyat mughellazdeh (berat) dan
diyat mukhaffafan (ringan). Dalam hal i n i
carox termasuk diyat mughallazdanh yaitu di-
yat sebanysk 100 ekor onta, yang dibagi men
Jedi tiga yang perinciannys sebagai beri-
kat :

&. 30 ekor onte yang berumur tiga ta-
hun (higqah).

b. 30 ekor onta yang berumur empat te-
hun (jadza'ah).

c. 40 ekor onta yang sedang hamil (kha-
lifat).

Perincien tersevut berdasarkan Ha-
dits Nabi yang ssabdanye

o - \ ca W N ‘:‘ o o <
e Ry s 2 AUgiA s sals las sy
R L T T L I P T
2 A S Wi ass, 0 S io a
D P A «
Artinysa: ‘
"Den dikeluarkan dia oleh ibu Dawud

47Departemen Agame R1, Ovo.Cit., p. 43.
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dan Turmidzi dari jelen Amr bin Su'ab, dgyi
bapaknya, dari datuknye, ie rafakkan dia
(sebdanya): Diyat tiga puluh hiqgah dan ti-
ga puluh jadza'eh den empat puluh khalifat
yang perutnya ada anaknya®. 48

Apabila yang melarukan carok wanite
meka diyatnya sepertiga dari diyat laki-
laki, sebagaimane sabda liebi '

Pt S desiigasgie o1 jas A,
. N> 5r 2R
rtinya:

"Dan bagl wenita diyatanya geperti
laki-leki hingga sepertiga diyatnya". 493

Adapun perincianaya sebagei berikut:

10 ekor onta berwaur 3 tahun.Cpigqgh),
b. 10 ekor onta beruwnur 4 tahunw(jaﬁza'ah).
c. 13,33 (yang dibulatkan menjedi 13) ekor
onta yang sedang hamil. (khalifat).

Dalem pembayeran diyat bila tidek da
pat dibayar dengan onta, menurut sebagian
Ulama' boleh dibayar dengan uang seherga
onta. Pembayaran diyat ini selama tiga ta-
hun dan yang wajib membayar adaleh si pem-
bunuh.

Sanksi hukum dengan ta'zir.

Carok di masyarakat Bangkalan‘sering
terjadi karena balas dendam, yakni xalau
keluarganya dibunuh maka ia ekan membalas

48

A. Hasan., Op.Cit., p. 586.

431bid., p. 588.
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membunuh juge, tentu hal ini tanpa putusan
hakim. Make deri itu bile carok semacam ini
dikenakean pidane. Ta‘zir.so Yaitu sanksi

yang tidak ditentukan oleh Allah den  Nabl
atau berat ringannye ditentukan oleh hakim.

Te'zir dalen erti mengegungkan Allah
dan Resul-Nye, seperti firmen Alleh dalam
Surat Al-Fath ayat 9 yang berbunyi

09,550 9 4) s ablilsr g

Artinya:

"Supaya kalian beriman kepada Allah
dan Rasul-llya, dan menguatkan agama-Ny&a" 51

e L T R
i e  a i SR

Hukum Ta'zir ini berlaku untuk mem-

K

beri tegoran terhadap seorang yang telah

4 bersaleh, yang kesalahan itu tidak had,yang
b hukuman itu dilaksanekan oleh Walyul Amri
;% (penguasa) dalam negara.52

i Dalam menetapkan hukum ta'zir hakim

boleh memilih dalam menetapkan sanksi ter-
hadap kejahatan yeitu dengan sanksi vang
paeling ringen dan yang paling berat.

o, Sanksi carok menurut hukum pidane positif.

Didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidane pa
da I1 bab XIX, pada pasal 338 sampsal dengan 350,
mengatur tentang kejehatan terhadap nyawa orang,

505ayyid Sabiq., Op.Cit., (Jus X), p. 68.
5lDepartemen Ageme RI, Opn.Cit., p. 838.
5213ris Ahmad., Op.Cit., p. 632.
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yakni tindak pidana pembunuhan diancam dengen pi-
dana badan atau penjara. Meka deri itu sebelum
membahas senksi carok perlu terlebih dehulu menin-
Jau kembali tentang pernyataan orang Medura yeng
menyatakan cerok itu baik sebanyak 179, sedangkan
yang menyatakan carok itu jelek sebanyak 51%, ada-
pun yang menyatekan biasa-biasa saja mencapai 32%,
hel ini sebagaimana jawaban responden pada tabel
11, tenteng pandangan masyarckat Bangkalan melaku-~
kan carok. Dalam hel ini melakukan carok yang di-
karenakan ekonomi, dendam, dan kehormatan diri

atau harga diri eteu mertabat, (lihat pada tapel
LVI, tentang sebab-sebab terjedinya carok).

a. Cerok dalam kejahatan pencurisn (diefstal).

Carok delam masyaraskeat Bangkalan terjadi
karena adanye faktor ekonomi bile dijebarkan ka-
rena mengambil harta orang lain atau pencurien

- (Yihat tabel XVI), perbuatan ini termasuk keja-
hatan ‘dan pelanggaran terhadap kekayaan orang.

Pencurien dalam KUHP tertera peda peasal
362, dapat dirumusken sevbageal perbvuatan mengan-
bil sesuatu barang  baik secara keseluruhsn mau-
pun secare sebagian milik orang lein dengan tu-
Juan memilikinye dengan melawan hukum. Dilihat
dari sini bahwe mencuri itu tidak boleh dilaku-
kan atau termasuk tindak pidena kejahatan terha-
dap harte benda, sehingga perbuatan ini diatur
tentang senksinya, yekni pada buku kedua bab
ZXI11 tentang pencurian, maka dari itu pencurian
depat dibagi menjadi 5 macenm vaitu :

- &. Pencurien biasa, pada pasal 362.
b. Pencurian berkualifikagi, padas pesel 363.
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c. Pencurien ringan, pada pasal 364.

d. Pencurian dengan kekerasan pesal 365.

e. Pencurian dalam lingkungan keluarga,peda
pasal 367.

Melihat dari pasal 362 sampai dengen 367
KUHP dapat disatukan, behwa pencurian biasa
dengen hukum badan atau penjara maksimal 5 ta-
hun, pencurian berkualifikesi diancam hukuman
penjara maksimal 7 tahun sampel dengan 9 tahun,
pencurian dengan kekerasan ringan diancem hu-
kuman penjara 3 bulan atau denda paling ba-
nyak Rp. 60.000,-. den pencurian dalam keluar-
ga juga berlaku aturan-aturasn diatas jika ada
pengaduan.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa
senksi terhadap orang yang melakuken pencurian
adaleh dihukum penjara berat dan ringasn sesual
dengan cara pelaksanaannya, pelaksansan hukuman
tersebut atas keputusan heakim yang berwenang
untuk mengadili, maka dari itu bila meanghukumi
atau mengadili pencuri dengan carok tentu tidak
dapat dibenarkan dalam rangka mencari penyele-
gajannye apalagi mengheximi sendiri.

Carok dalam kejshatan terhadap nyewa. .

Carok ditinjeu deri faktor dendam atau
membalas kepada orang yang pernah membunuh ke-

luarganya atau familinya. Kasus seperti iniyang

sering terjadi di masyarakat Bangkalen,yang di
kensal dengen turun menurun, sebagaimana ungkep-
en Behaesa Madura "lon :ba'na mateen oreng bakal
e pateen oreng'", artinya "Kalau anda membunuil
orang juga eken dibunui orang".
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Dalam KUHP sudah diatur sanxsinya bagi-
yang membunuh, bila dilakukan dengan sengajea
maupun direncanakan terlebih dahulu, sebageimana
pasal 338 dan pasal 340. Carok di masgyarakat
Bangkelan banysk dilakukan dengen sengaja dan
direncanaken, sehingga melanggar undang - undang
yang diatur pade KUIP seperti
Pasal 338 : Barangsiapa sengaja merampas nyawa

orang lain, diancam karena pembu-~

nuhen, dengan videna penjara paling
lama lima belas tehun.

Pasal 340 : Barangsiape sengaja dan dengan ren-
cana lebin dshulu merampas nyawea
orang lein diencam karena pembunuh-
an rencane (moord) dengan pidana ma
ti atau pidana penjara seunmur nidup
atau selame waktu tertentu, paling
lama dua puluh tahun. 53

HMenyimek deri pasal di ates bahwa yvang
membunuh sudah ditentukan sanksinya,yakni pen-
jare 15 tahun bagi pembunuhan sengaja etau ber-
maksud, dan hukum mati atau penjera seumur hi-
dup atau selama dua puluh tahun bagi pembunuhan
rencana. Akan tetapi orang Bangkalan khususnya

Medura umumnye, tidak puas dengen hukuman ter-

sebut, apabila tidak membalasnya dengan membu-

nuh. Di lihat dari ini nampak jelas bahwa cerok
tidak dapat dibenarkan oleh hukum pidana posi-

tif apalegi si wali menghekimi sendiri.

Carok dalam pelanggaran kenormatan orang.

Carok dalam motif ini, adalah penghinsan
yang menjatuhkan kehormatan dan mertabat diri
atau harga diri (lihat tabel ZVI). Peazhinaan

. ‘
53liceljatno, KUHP, (Jakarta, 3ina Aksara, 1985).,

p. 147.
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yang depat menimbulken carok di masyarakeat Bang-

kalan adalah penghinsan yang dianggap bereat,se-

perti mengganggu istrinya, menjetuhken kehorma-

tan atau martabat di muke umum, hal ini dinya-

takan dengan lisan maupun dengan perbuatan.

Penghinaan diatur dalam buku keduns bab

XVl Kitab Undang-Undang iulum Pidana yang di-

nyatakan

Pagal 310

Pasal 311

Pasal 315

.
.

(1)

(2)

(1)

Barangsiapa sengeja menyerang
kehormatan atau name baik se -
orang, dengan menuduh sesuatn
hal, yang maksudnya terang su-
pave hal itu diketenuil umum,
diancem karena pencemaran, de-
ngen pidena penjera paling la-
me sembilan . bulan atau
denda paling banyak tiga ratus
rupiah.

Jika hal itu dilekukan dengan
tertulis atau gembar yang disi-
arkan, dipertunjukkan ateu di-
tempelken dimuka umum, make di-
tentukan kerena pencemaran ter-
tulis, pidana penjara paling
lama satu tahun empat bulan
atau denda paling banyak tiga
retus rupiah.

Jika yang melakukan kejehatan
pencemaran tertulis, dalam hal
diopolehkan untuk membuktikan
bahwa apa yeang dituduhkan itu
benar, tidak membuktikannys dan
tuduhan dilakuken bertentengan
dengan yang diketahui,maka dian
cam karena melekukan fitnah,de-
ngan pidena penjara paling lama
empat tahun.

Tiep~tiap penghinaen dengan se-
ngaja yang tidek bersifat pen-
cemaren atau pencemaran tertu-
tulis, yeng dilakukan terhadap
seorang, balk dimuka umum de-~
ngan lisan atau tertulis,maupun
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dimuka orang itu sendiri dengan
lisen atau perbuatan,ataun de-
ngan surat yang dikirimkan ateu
diterimekan kepadanya, diancam
karena penghinaan ringan,dengen
pidana penjara paling lama em-
pat bulan dua minggu atau denda
paling banyak tiga ratus rupi-
ah. 54
Dari pasal tersebut, bahwa yang melaku-
kan penghinaan vang bersifat menyerang name ba-
ik dengan sengaja maka dikenakan sanksi pidana
penjera maksimal Y bulan atau dende mak simel
Rp. 300,-. sedangkan pencemaran secare tertulis
menuduh yang tidak ada buktinya maka dikenakan
sanksi pidana penjera meksimal 4 tahun den pen-
cemarean dimuka umum dengen lLisan atau tulisan
atau perbuetan, juga diancem dengan penjara mak
simal 4 tahun 2 minggu atsu denda maksimael Rp.
300, -.

Ungkapen di atas menunjukkan behwa bagi
orang yang melakukan pencemaran nam& beix ateau
menjatuhkan martabat atau harga diri sudah di-
tentukan sanksi pidana penjaranya maupun denda-
nya, terhadap pelaku penghinaan tersebut. Akan
tetapl oleh masyarakat sangkalan menghukumi de-
ngan carok (membunuh) kepada pelaku pencemaran
nama baik, kehormatan diri dan mertabat diri
gerta keluarganya. Tentu hal ini merupakan tin-
dekan yang berlebih-lebihan den tidek dapat di-
benarkan oleh hukum pidana positif, sebab sank-
si bezl pencemaran sudeh ditentukan KUHP serts
huxunnye ditentukan oleh hakim yeng berweneng
untukx mengadili.

54

Ibid., p.p. 136-138.
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d. Carok dalam keadaan terpaksa.

Carok di masyerakat Bangkalan sering ju-
ga terjadi atau dilakukan karena terpakse bila
mendepat serangen dari orang lain, sehingpe die

melaruken itu bila tidek mempela diri,dia eakan
terbunuh atau teraniaya, hal ini tidak depat di
kenakan sanksi apapun terhadep mereka sebagai-
mana KUH? buku kesatu bab I11 tenteng hal-hal
yang menghapuskan, mengurangkan atau memberat-
f kan pengenaan pidane, yakni seperti

oy Pasal 48 : Barangsiapa melakuksn perbuatan
: karena pengaruh daya paksa,tidak
E dipidans.

Pasal 49 : (1) Barangsispe terpaksa melakuken
perbuaten untuk pembelaan,karena
edae serangan ateu ancaman sera-
ngan ketika itu melawan hukum,
terhadap diri sendiri maupun
orang lain; terhadap kehormatan
kesusilaan (eerbaarheid)atau har
te benda sendiri maupun orang
lain, tidak pidensa.

(2) Pembelean terpaksa yang melam-
pauli batas yang langsung disebab
kan oleh kegoncangan jiwa yang
hebat karena serangan atau an-
caman gerangen itu, tidak dipi-
dana. 55

Dari pasal di ates, bahwa melalkukan ca-
rok bila keadean terpaksa untuk membela diri
dari serangan orang lain, maka baginya tidak

ada sanksi yang dibebankan kepadanya atau carok
delam hal ini boleh dilakukan.

Carok dilihat dari beberapa tinjauan di
ates, dapatlah diambil suatu pandangan bahwa
y carok tidak dapat dibenarken atau tidek  boleh

1pid., p. 27.




e i B

134

dilakukan oleh pidena positif maka dari® i t u
carok dikenakan sanksi, dan cearok yang tidek
dapat dikenakan sanksi apabila melakukan karena
membela diri dari serangan orang lain.

Senksi carok kalau ditinjau dari hukum
positif ada due katagori pembunuhan yang dila-
rang yaitu pembunuhan dengan sengajea atau ber-
maksud dan pembunuhan yang direncanaskan untuk
menghilangkan nyawa seseorang :

1. Sanksi carck dengan sengaja.

Dalam masyaraket Bangkalan ladursa,
melakukan carok dengar sengaja yekni timbul
seketika dan dilaksanakan pada waktu itu

juga.

Sehingga bagaimanapun bentuk carok di
axuken oleh masyarekat Bangkalan merupakan
watak ateu tradisi delsann kehidupannya, yakni
seolah-oleh merupakan manifestasi dari watak
vang kerac dan berdorall panas yeng dikarena-
kan letak geografisnys. Henya masealeh yang
kecil terjadi carokx yang mengekibatken mati-
nya seorang, hal ini terjadi karena emosi
yang tinggi bahkan carok sampai terjadi tu-
run temurun (dendam) yang tidek berkesudah-
an, sebagaimana ungkapan orang Medura "Otang
dere bajer dere otang nyaba bajer nyaba"
artinya "huteng dareh bayar derah,hutang nya
wa bayar nyawa',

Dalam hal ini bukan dendam saje yang
dapat menimbulkan carok, namun sering juge
terjadi karena kehormaten diri, harga diri
gehingga carok salah jalan untuk menyelesai-
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kan masaleh tersebut, severti kejediaan di-
bawah ini :

Pade hari linggu tanggal 14 iaret
1988 telah terjedi carok antara Yudi dan
Umar, sehingga Umaer 'mati seketike,dikarckan
Umar bercekcok dengen adiknya yang sama-cane
mengeluarkan senieta tajam, dalam  hal ini
Yudi hewatir adiknva akea keleh (mati), se-
hingga Yudi memisah adiknya dan Yudi yang
maju untuk carok dengan Umar dengan mengsu-
nelen senjata tajem berupa clurit, kerens
inilah Yudi dianggap melangger pasel 328
KUHP, sehingga Yudi dikenakan sanksi penjara
lima tehun, ataes keputusan majelis lakim di
Pengadilen Negeri Bengkelen dengen  No. 37/
PID.B/1988. 56

lelihat proses terjadinya carok di
atas dapat diambil suatu pengertian, bahwa
Yudi melanggar KUHP pade pasal 338 :

Barangsiapa sengaja merampas nyawa

orang lain, diancam karena pembunuhan de-
ngen pidena penjara paling lame lima be-
las tahun. 57

Berdesarkan pasal tersebut,hemat pe-
nulis sanksi yang diberikan kepada pelaku
cerok kurang tepat yanz berkisar 3 dan 5
tahun lihat tabel XX. Bagi pembunuhen dengan
sengaja atau bermaksud dengen keta lain ter-
lalu ringan sanksi yang diberikan kepadenya.
Sebab bagaimanepun bentuknye wstak ateu tra-
disi (lihat pada tabel V) disamping i t u
juge mereka membawa dan menggunakan senjata
tajam tanpa izin, serta mein hekim sendiri

57,

I

1.

56Arsip, Keputusan Pengedilan Hegeri, (Bangkalan,
Sabtu, tanggal 29 Oktober 1988).

joeljatno, Op.Cit., pn. 147.
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dalam rangka menyelesaikxan konflik yang ter-.
jadi pade dirinye maupun keluarganye. ieski-

pun adea hal yang meringanken misalnya menga-

ku terus terang, belum pernah dihukum, magih

muda den berleku sopan didelam persidangen,

hal ini bukan berarti meringankan sanksi

sampeli -mencapai sepertiga (15 tehun menjedi

5 tahun).

Dari uraian di ataes, dapat diambil
suatu sanksi bagi peleku carok dengan senga-
jea meksimal 15 tshun penjara dan paling ri-
ngen 10 tehun penjera. Hal ini demi  kewlba-
waen hukum, kewibawaen hckim den agar masya-
rakat 3Bangkalan jera bagl yang pernd mela-
kukan dan merasa takut basi yang ekaen mnmela-

kuizan.

Sanlksi carok yang direncanzkan.

Masyaraket Bengkelen dalem melakuken
carox biasznyc mnempersiopkan terlebih dahu-
lu elat yeng dipers-unaian dan direncanakan
dalam rangka untuit meaudehkan dan memperce-
pat peleksanaesnnya, hal ini lihat tabel VII,
contoh pada keputusan rengadilen ..egeri 3ang
kalen dengan No. 258/PZl.PID/1987/P1. serta
regertesi kejaksaan iegeri Bangkelan lio.104/
PIDUL/'87 sebagai berikut :

"Pada hari uiinggu tanggal 1 uaret '87
di Kecamatn Soceh teleh terjadi pembunuhan
(carok) dengan rencana terlebih dahulu,yaitu
Salemun dengan cara menungzu Umedi yang ma-
gih mengerjakan sawahnyea, ketika Umadi dalam
keadasan istirahat ditegalnya, Salamun mende-

katinya dan membacoknya sampal mati dengan
senjata tajam yang dibawa dari rumBhnya ya-
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itu berupa clurit, dengan demikian Salamun
dikenakan sanksi penjara selama 10 tehun
karena melanggar pasal 340 KUHP. 58

’

Melihat kejedien kasus di atas, bahwa
carck itu termasuk katagori pembunuhan ren-
cana terlebih dahulu yaksi si pembunuh dila-
kukan dengan kesdaan tenang, make dari itu
diancam dengan pasal 340 XUHP yaitu

Barangsiapa sengaja dan dengen renca-
na lebih dahulu merampas nyawe orang lain
diancem karena pemburuhan dengan rencansg
(moord), dengen pidane mati atay pidana pen-
Jara seumur hidup ateu selama waktu tertentu
paling lama dua puluh tahun. 59

i ANt o0y AR MR SN
QRS STy x ot X SE

o et e e

Sebageiinana penulis ureian di atas
bahwa carok merupaken watek atey tradisi ma-
syarekat Bangkalan doleon rengka menyelesai-
ren onflik yang terjadi pade dirinya mzupuan
keluarzanya. Jadi hemat penulis sankei carol
dengan direncanskan terlebih dahulu digegu-
aiken dengan pasel 340 veita .
&. Hukuman mati.

b. Pidane penjare seoumur hidup.
c. Pidana penjara selama dua puluh tehun.

58Arsig Op.Cit., (Kejakeaan, Kamis, tenggal 24
September 198 5. A




